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ABSTRAK 
Terjadinya persinggungan tujuan antaramanajer dengan pemilik perusahaan dan tidak 

tercapainya kinerja baik saat masa jabatan seorang CEO seringkali mendasari 

dilakukannya pergantian CEO. Dugaan akan terjadinya praktik manajemen laba 

dengan pola income decreasing membayangi pada saat terjadinya pergantian CEO, 

dimana adanya penurunan jumlah laba laporan guna menunjukkan kinerja yang baik 

pada periode berikutnya serta dapat memenuhi tujuan perusahaan. Discreationary 

Accruals (DA) menjadi tolak ukur praktik manajemen laba, yang dihitung dengan 

Modified Jones Model. Hasil penelitian memperlihatkan tendensi manajemen laba 

pada saat pergantian CEO perusahaan yang terdaftar di BEI. Kinerja perusahaan yang 

di proksikan dengan ROE berkolerasi positif dengan praktik manajemen laba. 

Kata Kunci: Pergantian CEO, Kinerja Perusahaan, ROE, Manajemen Laba, 

Discretionary Accruals,Modified Jones Model 
 

ABSTRACT 
CEO turnover due to failure to achieve common goals between the manager and the owner of 

the company and does not result in good performance results at the time of his post, thus 

allegedly at the turn of the CEO will be measures of earnings management with a pattern of 

income decreasing by reducing the amount of earnings reports to show the performance 

results well in the next period and can meet corporate objectives. Earnings management is 

measured using Discreationary Accruals (DA), Modified Jones Model. The results showed 

that the negative effect on CEO turnover earnings management in companies listed on the 

Stock Exchange. Corporate performance in measuring with ROE correlated positive with 

earnings management. 

         Keywords : CEO turnover, Corporate Performance, ROE, Earning Management, 

Discretionary Accruals, Modified Jones Model. 

 

 

PENDAHULUAN 

Informasi laba merupakan salah satu tol .ak ukur yang digun .akan untuk menilai 

kinerja perus.ahaan oleh pemakai laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan Statement of 

FinancialAccounting Concepts (SFAC) No.1 (1987) (yang dikutip Belkoui, 1993 dalam 

Widyaningdyah, 2001),Perhatian utama untuk menaksirkinerja atau pertanggungjawaban 

manajemen tertuju pada informasi laba yang disajikan.Laba merupakan ukuran yang 

sering dipakai untuk menilai sebuahentitas selama satu periode. Selain itu informasi laba 
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juga membantu stakeholdersdalam pengambilan keputusan dan meramalearni.ngs po.wer 

perusahaan di masayang akan datang (Ujiyantho dan Pramuka, 2007).  

Laba yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan sebuah proses akuntansi yang 

memberikan kebebasan bagi penyusunnya untuk memilih metode akuntansi yang 

digunakan. Manajer dapat menggunakan kebijakannya untuk menetapkan waktu dan 

jumlah pendapatan dan biaya yang terjadi dalam perusahaan (Asih dkk, 2010).Informasi 

laba dalam laporan keuangan dihasilkan dengan metode akrual(IAI, 2009). Dechow 

(1994) menyatakan bahwa jika dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi,laba 

akrual dianggap sebagai ukuran yang lebih baik dikarenakan dalam akuntansi berbasis 

akr.ual pe.ngakuan, pen.catatan, serta pen.yajian suatu transaksi ekonomi yang dilakukan 

oleh suatu entitas terj .adi pada saat tran.saksi tersebut berlangsung, sehingga dapat 

menyediakan informasi yang komprehensif karena pencatatannya sesuai dengan saat 

terjadinya arus sumber daya entitas (PSAK, Revisi 2009, Paragraph 26). 

Pihak mana.jemen menyadari bahwa perhatian stakeholdersterfokus terhadap 

informasi laba, khus.usnyamanajer yang kiner.janya diukur berdasarkan info .rmasi tersebut. 

Hal inimend.orong timbuln.ya perilaku menyimpang oleh para manajer yang salah satu 

ben.tuknya adalah mana.jemen laba Boediono(2005). Mana.jemen laba mencerminkan suatu 

interv.ensi dalam pro.ses pelaporan keuang.an eksternal dengan maksud memperoleh 

keunt.ungan untuk dirinya (Wolk et al. 2001). Halyang harus ditekankan disini bahwa 

manaj.emen laba menga.ndung pengertian yang ber.beda dari mani.pulasi laba (earnings 

manipulation). Manaje.men laba dilakukan dalam lingkup standar akunt.ansi keua.ngan, 

sementara manipul.asi laba mengandung pengertian menyim .pang dari standar akun .tansi 

keua.ngan (Wirama,2002). 
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Investor melihat laba yang dihasilkan oleh perusahaan sebagai dasar didalam 

pengambilan keputusan investasi. Laba yang besar akan memungkinkan investor untuk 

memperoleh keuntunganyang besar pula, karena dengan mengetahui laba perusahaan yang 

nilainya meningkat atau menurun investor dapat meramalkan profitabilitasnya, dan 

mereka dapat mengambil keputusan untuk mendapatkan keuntungan. Gambaran tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian dari Budiasih (2007) dan Yasa dan Prabayanti (2008) yang 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh pada manajemen laba. 

Tindakan manajemen laba menimbulkan kasus skandalpelaporan akuntansi dalam 

dunia bisnis, antara lain Enron, Merck, World Com dan perusahaan lain di Amerika 

serikat (Cornett, et al. 2006). Halyang sama terjadi diIndonesia, yaitu PT. Lippo Tbk dan 

PT. Kimia Farma Tbkmelibatkan financial reportingyang berawal dari adanya manipulasi 

laba (Gideon, 2005).Pandita (2012) pergantian chief executive officer selanjutnya disebut 

CEO dapat memotivasi untuk dilakukannya manajemen laba, kondisi ini disebabkan oleh 

CEO sebagai agent yang dipercaya dalam penyusunan strategi maupun pengambilan 

keputusan perusahaan guna pencapaian tujuan tertentu dalam perusahaan.Kaplan and 

Minton (2006) dalam Yasa dan Novialy (2010) menyatakan bahwa CEO memiliki risiko 

kehilangan pekerjaan yang semakin meningkat. Risiko tersebut timbul apabila hasil yang 

diperoleh atau laba perusahaan dalam satu periode tidak sesuai dengan tujuan dari 

principle dan CEO harus bertanggung jawab atas hasil yang diperoleh tersebut. Keadaan 

seperti ini akan mendorong pihak principle untuk mengganti CEO perusahaan karena ia 

menilai CEO yang sekarang telah gagal menjalankan tugasnya, sedangkan dari pihak CEO 

keadaan seperti ini akan memaksanya untuk melakukan pengelolaan laba agar posisinya 

tidak digantikan di perusahaan. Sebelum pergantian CEO dilakukan tindakan manajemen 

laba yang dilakukan oleh CEO lama cenderung bertujuan untuk mendapatkan bonus 

sebelum ia dipecat dengan cara menaikkan laba (income increasing). Income increasing 
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dilakukan oleh CEO pada saat sebelum masa pergantian dengan motivasi agar 

memperoleh bonus yang besar sebelum digantikan.Hazarika et al. (2009) hasil studinya 

mengenai manajemen laba yang dimotivasi oleh pergantian CEO menunjukkan bukti 

bahwa CEO yang akan diganti terbukti melakukan manajemen laba dengan pola income 

increasing. Jenny (2012) menyatakanstrategi terbaik bagisebuah perusahaan yang sedang 

mengalami penurunan adalah dengan pergantian CEO untuk mene.ntukan nasib 

perusahaanke depannya.  

Pergan.tian CEO yang baru mendorong mana.jemen melakukan praktik manajemen 

laba dengan bentuktaking a bath. Laporan keuangan perusahaan 

mengurangiincomesampai membu.at rugi pada tahun berikutnya dalam mening.katkan laba 

di masa yang akan dating (Handoko, 2006).Scott (2000:362), menyatakan bahwa CEO 

yang baru menjabat berpotensi melakukan taking a bath demi memaksimalkan perolehan 

laba yang tinggi pada periode berikutnya. Alasan CEO baru tersebut melakukan taking a 

bath karena ia tidak mau bertanggung jawab atas kinerja buruk CEO sebelumnya (Adiasih 

dan Indra, 2010).  

Penelitian yang dilakukan Bengtsson et al. (2006), Jin et al. (2010), Feng Yu (2012), 

Wells (2002) membuktikan bahwa manajemen laba terjadi pada tahun saat digantinya 

CEO dan pada tahun sesudahnya. Hasil serupa juga diperoleh Yasa dan Novialy (2012) 

membuktikan terdapat tindakan earning management dilakukan oleh CEO 

baru.Manajemen laba dalam penelitian tersebut ditemukan dalam bentuk income 

decreasing oleh CEO yang baru menjabat demi memaksimalkan perolehan laba tinggi 

pada periode berikutnya. Implikasi dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan praktik 

manajemen laba selalu membayangi event pergantian CEO dimanapun perusahaan 

tersebut beroperasi. 
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Penelitian-penelitian terdahulu mengenai manajemen laba di Indonesia sebagian 

besar melihat praktik manajemen laba dari perspektif kinerja pasar, diantaranya diteliti 

oleh Ardiati (2003), Widiastuty (2004), Usadha dan Yasa (2009), Yasa (2010) meneliti 

hubungan manajemen laba dengan reaksi investor di pasar modal. Penelitian ini berbeda 

dari penelitian-penelitian terdahulu tentang manajemen laba karena penelitian ini melihat 

perilaku praktik manajemen laba saat CEOIndonesia diganti. Perilaku manajemen laba 

CEO yang muncul pada saat periode diganti atau ketika CEO yang baru menggantikan 

CEO lama pada suatu perusahaan merupakan hal yang menarik untuk diteliti mengingat 

tanggung jawab CEO terhadap pelaporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas tujuan yang ingin diteliti yaitu 

untuk mengetahui tendensi manajemen laba pada saat pergantian CEO dan hubungan 

antara kinerja perusahaan dengan manajemen laba. 

Gambar 1. Bagan Hipotesis 
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METODE PENELITIAN 

Metode dalam mengumpulkan data adalah metode obeservasi bersumber dari ICMD, 

periode yang digunakan tahun 2002-2012, angka-angka perhitungan laporan keuangan, 

utamanya laporan neraca, laba rugi dan arus kas perusahaan publik yang terdaftar di BEI 

yang mengganti CEO. Pemilihan sampeldilakukan dengan menggunakan metodenon 

probability sampling, yaitu purposive sampling. 

Tabel 1. 

Seleksi Sampel Sesuai Kriteria 
 

NO. KRITERIA JUMLAH 

1 
Perusahaan publik yang tercatat terakhir di Bursa Efek 

Indonesia per-2012 
466 

2 
Perusahaan publik yang tidak mengalami peristiwa pergantian 

CEO sepanjang tahun 2002-2012 
(397) 

3 Laporan keuangan dalam mata uang asing (10) 

4 Laporan keuangan tidak lengkap (9) 

  JUMLAH SAMPEL PENELITIAN 50 

Sumber : Data diolah, 2013 

 

Terdapat 397 perusahaan publik yang terdaftar di BEI tidak mengganti CEO selama 

tahun 2002-2012. Hanya 50emiten memenuhi kriteria sampel. Ini dikarenakan terdapat 10 

emiten menerbitkan laporan keuangan berbentuk mata uang asing dan 9 emiten lainnya 

menerbitkan laporan keuangan yang tidak lengkap. Earning management dihitung 

menggunakan modelModified Jones. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif digunakan dalam menganalisa data dengan mendeskripsikan serta 

menggambarkan data yang sudah terkumpul. Statistik deskriptif disajikan guna 
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memberikan informasi karakteristik variabel-variabel penelitian. Adapun hasil statistik 

deskriptif ada pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif 

 

 N 
Maximum Minimum 

Mean 
Std. Deviation 

DA 50 0,19 -0,82 -0,1591 0,17915 

ROE 50 0,61 -0,38 0,0758 0,19088 

 

Uji asumsi klasik terdiri dari 2 tahap yang pertama Uji Normalitas yang ditunjukkan 

pada Tabel 3 di bawah. Data berdistribusi normal ditentukan atasnilai sig. tabel hitung, 

apabilanilai sig.> 0,05 diasumsikanberdistribusi normal. Tabel 3menunjukan bahwa 

besarnya nilai sig (2-tailed) > 0,05 yaitu sebesar 0,747 sehingga model regresi 

berdistribusi normal.  

Tabel 3 

Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,747 

 

Agar model regresi tidak sama dengan varian dilakukan uji heterokedastisitas, 

dilihat dari nilai sig. pada nilai absolute residual statistik >0,05. Tabel 4 memperlihatkan 

nilai signifikansi variabel bebas lebih dari 0,05. Oleh karena itupersamaan regresi bebas 

dari masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 

Uji Heterokedasitas 

Variabel Sig. 

ROE 0,982 
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Pada uji hipotesis pertama akan di uji hipotesis pergantian CEO berpengaruh negatif 

pada praktik manajemen laba (DA). Tabel 5 akan menunjukkan hasil uji DA. 

 

Tabel 5 

Uji Rata-rata DA 

 N Mean 
Std. Deviation 

DA 50 -0,1591 0,17915 

 

 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) variabel 

DA sebagai proksi dari manajemen laba pada saat pergantian CEO bernilai negatif senilai -

0,1591. Nilai mean yang bernilai negatif -0,1591 menunjukkan rata-rata perusahaan pada 

saat pergantian CEO melakukan manajemen laba oleh CEO baru dengan pola income 

decreasing. Nilai standar deviasi bernilai 0,17915 yang artinya terjadi penyimpangan 

sebesar 17,91% antara taksiran pola decreasing dengan praktik manajemen laba (DA). 

Pada uji hipotesis kedua akan diuji hipotesis hubungan antara kinerja (ROE) dengan 

praktik manajemen laba (DA). Tabel 6 akan menunjukkan hasil uji korelasi. 

Tabel 6 

Uji Korelasi 

 DA ROE 

Pearson Correlation 1 0,313 

Sig.   0,027 

N 50 50 

Pearson Correlation 0,313 1 

Sig.  0,027  

N 50 50 

 

Pada Tabel 6 Menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara kinerja 

perusahaan (ROE) dengan manajemen laba (DA) bernilai positif sebesar 0,313. Hal ini 

berarti antara variabel kinerja perusahaan (ROE) dengan variabel manajemen laba (DA) 

memiliki hubungan positif.  
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Hasil statistik nilai t hitung pada hasil output spss untuk menghitung ROE pada tabel 

7 adalah sebagai berikut. 

Tabel 7. 

Uji t 

 B Beta t Std. Error 

ROE 0,003 0,17915 2,284 -0,1591 

 

Hasil pengujian t hitung = 2,284 tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai t 

tabel = 2,009. Ternyata nilai t hitung 2,284 > 2,009 nilai t tabel. Hal ini berarti bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara praktik manajemen laba (DA) dan kinerja 

perusahaan (ROE) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,313. 

Pada tabel 8 iniakan dihitung nilai R Square pada ROE. Hasil statistik nilai R square 

pada hasil output spss adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 8 

uji model R Square pada ROE 

Model R R Square Adj R Square Std. Error 

ROE 0,313
2
 0,098 0,079 0,171912 

 

Koefisien determinasi (r
2
) dalam penelitian ini adalah =r

2
 = 0,313

2
 = 0,098. Hal ini 

berarti yang terjadi pada variabel praktik manajemen laba (DA) sebesar 9,8% memiliki 

hubungan dengan variabel kinerja perusahaan (ROE) dan 90,2% sisanya dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pembahasan sebelumnya menyimpulkan bahwa tendensi manajemen laba sa.at 

pergan.tian CEO terjadi tind .akanmanaj.emen laba oleh CEO baru dengan polaincome 
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decreasing. Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat hubungan positif yang rendah 

diantara kinerja perusahaan dengan manajemen laba. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya dan keterbatasan 

dalam penelitian ini, saran yang diberikan adalah perusahaan menghindari manajemen laba 

dengan meningkatkan peran Good Corporate Governance pada perusahaan. Pada suatu 

perusahaan keuntungan yang tinggi tidak serta merta ada peran dari manajemen laba, 

pengguna informasi disarankan berhati-hati dalam menginterpretasikan hubungan antara 

besarnya kinerja dengan manajemen laba karena laba yang tinggi tidak mencerminkan 

manajemen laba yang tinggi.  
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